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Abstract
Character education and moral values  must be taught from children. One of the media that can be used 
to teach it is through stories, especially folklore. Children’s story books based on folklore are one of the 
important aids in helping parents guide children at an early age. In the early days, a child’s development 
lies more in the ability and awareness of parents in providing guidance one of them in the form of 
reading stories. Based on this, it is necessary to research how the characteristics of children’s story books 
based on folklore that are easy to remember or memorable so that they can build children’s character. 
The study uses qualitative data collection methods conducted by literature study and interviews with 
children and mothers and supported by observations. The data is processed using the thematic analysis 
method to find the main pin expected from a children’s book so it is memorable.
Keywords: children centered design, children’s books, memorable
Abstrak
Pendidikan karakter dan nilai-nilai moral harus diajarkan sejak anak-anak. Salah satu 
media ynag bisa digunakan untuk mengajarkannya yaitu melalui cerita khususnya cerita 
rakyat.  Buku cerita anak berbasis cerita rakyat merupakan salah satu media bantu yang 
penting dalam membantu orang tua membimbing anak dalam usia dini. Pada masa awal, 
perkembangan seorang anak lebih terletak pada kemampuan dan kesadaran orang tua dalam 
memberikan bimbingan salah satunya dalam bentuk membacakan cerita. Berdasarkan hal ini 
perlu dilakukan penelitian bagaimana karakteristik buku cerita anak berbasis cerita rakyat 
yang mudah diingat atau memorable sehingga bisa membangun karakter anak. Penelitian 
menggunakan metode pengambilan data kualitatif yang dilakukan dengan cara studi literatur 
dan wawancara dengan anak-anak dan para ibunya serta didukung dengan hasil observasi. 
Data diolah dengan menggunakan metode thematic analysis untuk menemukan pin utama 
yang diharapkan dari sebuah buku anak agar mudah diingat.
Kata kunci: children centered design, buku anak, mudah diingat
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Pendahuluan
Pada masa tumbuh kembang anak sangat perlu menjadi perhatian orang tua. Karena 
pada masa ini pendidikan adalah dasar dari pembentukan karakter pada anak. Pada 
masa ini perkembangan otak sangat pesat, anak lebih gampang mengingat sesuatu 
yang baru. Segala informasi akan mudah terserap dan diingat. Karena perkembangan 
otaknya yang tinggi maka pendidikan atau pembelajaran juga harus diperhatikan, 
khususnya perkembangan moralnya. Nilai-nilai apa yang harus diberikan sehingga 
memiliki karakter yang baik termasuk karakter diri yang harus dibentuk sejak dini. 
 
Pada masa usia ini peran orang tua sangat penting, karena pendidikan dasar dimulai 
dari orang tua. Perkembangan anak sangat ditentukan dari pengajaran orang 
tuanya. Orang tua sangat berperan dan tumbuh kembang pendidikan dan apa yang 
diajarkan kepada anak. Anak akan menyerap semua informasi yang diterima tanpa 
bisa memilah mana yang baik dan mana yang buruk. Sehingga orang tua yang perlu 
berhati-hati dalam memberikan pendidikan khususnya tentang nilai-nilai moral dan 
membentuk karakter anak. 
Saat ini banyak kasus yang memperlihatkan anak kurang memiliki karakter yang 
baik. Seperti melakukan bulliying terhadap temannya, melakukan kekerasan terhadap 
anak lain ataupun kepada binatang, tidak memiliki kedisiplinan ataupun tidak jujur, 
kurang bisa menghargai atau menghormati orang lain. Menurut Lickona (2013) 
indikasi moral yang kurang baik ada sepuluh indikasi pada anak sehingga perlu 
menjadi perhatian orang. Sepuluh indikasi moral yang kurang baik seperti kekerasan 
dan perilaku anarkis, melakukan pencurian, mengabaikan aturan yang berlaku, 
melakukan kecurangan, mengucapkan perkataan yang tidak baik, pengerusakan 
diri, melakukan tawuran, tindakan yang menjurus ke seksual. 
Pendidikan karakter sangatlah penting agar bisa mengatasisi dan mencegah 
merosotnya karakter anak. Pada masa perkembangan usia dini, konsep nilai moral 
bagi anak sangat abstrak dan anak belum mengerti tentang nilai-nilai moral secara 
tepat. Oleh karena itu orang tua harus bisa mengajarkan secara tepat atau tahu 
metode apa yang cocok agar anak bisa mengerti tentang nilai-nilai moral tersebut. 
Metode apa yang bisa dipahami anak dengan mudah dan anak bisa mengerti dengan 
apa yang diajarkan. Karena nilai moral sangat penting untuk kehidupan masa depan 
anak sehingga mereka mampu bersosialisasi dengan masyarakat. 
Banyak metode yang bisa diberikan kepada anak, sala satunya ialah dengan metode 
medongeng atau bercerita. Dengan membacakan cerita orang tua memiliki kedekatan 
dengan anak dan bisa langsung memberikan contohnya. Cerita yang dipilih bisa 
memberikan cerita rakyat yang merupakan salah satu kesustraan rakyat yang selalu 
hidup dalam masyarakat. Cerita yang selalu diceritakan turun temurun dari  tuturan 
ibu kepada anaknya, dari seorang  juru  cerita  kepada  penduduk  sekitar (Fang, 2011). 
Sejalan  dengan  pendapat  tersebut Supratno (Suprapno & Darni, 2015)  mengatakan 
foklor adalah salah satu kekayaan nasional dalam budaya yang harus dilestarikan, 
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dan dikembangkan agar keberagaman budaya bangsa Indonesia tidak hilang dan 
punah. 
Tidak semua orang tua memiliki kemampuan untuk menciptakan cerita yang 
bisa menyampaikan pesan dengan tepat, karena itu sebenarnya orang tua bisa 
menyampaikan melalui menceritakan cerita rakyat. Anak-anak selalu senang 
mendengarkan orang tuanya bercerita dan ini merupakan salah satu metode yang 
bisa digunakan. Sayangnya meski sudah mengenal cerita rakyat yang hendak 
disampaikan ada kalanya orang tua masih membutuhkan alat bantu menyampaikan 
cerita, salah satu bentuk media bantunya adalah buku anak. Buku anak diartikan 
sebagai karya yang akrab dengan dunia anak itu sendiri dan anak yang mendengarkan 
bisa mengerti maksud dari ceritanya. Buku yang memiliki batas peruntukan usia 
yaitu anak yang berusia antara bayi hingga 12 tahun (Puryanto, 2008) 
Dalam penelitian yang dilakukan Applebee (Nurgiyantoro, 2008) tentang 
perkembangan anak dalam memahami pola struktur cerita. Penelitian yang dilakukan 
pada anak usia dini menunjukan bahwa anak mengalami peningkatan kemampuan 
memahami sebuah cerita dan anak bisa mengkaitkan antara cerita dan peristiwa 
secara bersama. Tetapi tidak semua buku anak khususnya buku cerita rakyat yang 
menampilkan cerita yang sederhana dan mudah dimengerti oleh orang tua maupun 
anak yang membacanya. Banyak sekalu buku cerita anak yang berbasis cerita rakyat 
yang ceritanya terlalu panjang dan susah untuk diingat oleh anak. Begitu juga dari segi 
Ilustrasinya yang kurang memorable. Oleh karena itu, buku anak harus menggunakan 
pola tampilan yang sederhana dan tidak kompleks sehingga poin mudah dipahami 
oleh anak.
Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dibahas di atas, maka dibuat rumusan 
masalah penelitian sebagai berikut: Bagaimanakah karakteristik buku cerita anak 
yang menarik, mudah diingat dan mudah dibacakan sehingga bisa membangun 
literasi anak?
Metode
Metode Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif survey 
dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran sebyah fenomena. Menurut Moleong 
(Lexy J. Moleong, 2017) Penelitian kualitatif  didasarkan pada upaya membangun 
pandangan mereka yang diteliti yang rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran 
holistik dan rumit. Dalam penelitian ini menggunakan survey terhadap anak-anak 
dan juga ibunya sejumlah 10 anak dan 10 orang ibu. Data dari penelitian ini adalah 
jawaban dari angket dan wawancara terhadap anak-anak dan orang tua. Teknik 
analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik persentase (%).
Deskripsi kualitatif adalah sebuah proses konseptualisasi yang akan menghasilkan 
pembentukan sebuah skema klasifikasi. Penelitian deskripsi kualitatif ini menjelaskan 
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tentang bagaimana sebuah buku anak berbasis cerita rakyat yang menarik, mudah 
diingat dan disukai. Peneliti melakukan riset dalam setting yang alamiah dan 
membiarkan peristiwa yang di teliti mengalir tanpa mengontrol obyek yang di 
teliti hanya melalui pendekatan interpretif (subjektif). Hasil analisis data penelitian 
ini disajikan dengan teknik informal, yaitu perumusan hasil analisis dengan 
menggunakan kata-kata.
Pembahasan
Anak-anak juga memiliki rasa ingin tahu seperti juga orang dewasa, bahkan rasa 
ingin tahun anak-anak akan sekelilingnya cenderung lebih besar daripada orang 
dewasa. Buku bacaan bisa menjadi salah satu cara untuk memenuhi rasa ingin tahu 
anak. Buku anak diartikan sebagai karya yang akrab dengan dunia anak dan anak 
bisa memahami apa yang. Buku anak sendiri memiliki batas peruntukan usia yaitu 
anak yang berusia antara bayi hingga 12 tahun (Devianty, 2017)
Cerita anak menurut Rampan (Herleni, 2017) adalah cerita yang sederhana dan 
kompleks. Ceritanya memeliki kesederhanaan dengan wacana yang memiliki kualitas 
yang tinggi dan baku, tentu saja harus simpel sehingga ceritanya tersampaikan atau 
komunikatif. Selain itu agar cerita digemari anak-anak, harus bisa menyampaikan 
jiwa dan sifat kanak-kanakan tidak hindari memasukan pemikiran orang dewasa. 
Jadi cerita anak harus bisa menceritakan kehidupan kanak-kanak beserta segala 
sesuatu yang mempengaruhi kehidupan mereka. 
Huck dkk (Titik WS et al., 2012) cerita anak atau inti dari sastra anak ialah menggunakan 
cara pandang anak yang menghadirkan imajinasi anak, cerita dari dunia mereka yang 
imajiner. Oleh karena itu bukan hanya kehidupan mereka saja yang bisa diceritakan 
tetapi kehidupan orang dewasa atau kehidupan dunia rema juga bisa diceritakan. 
Akan tetapi harus tetap disajikan dari cara pandang anak-anak. Bahkan tidak hanya 
kehidupan mengenai manusia yang bisa diceritakan tetapi bisa juga mengenai dunia 
hewan ataupun dunia tumbuhan juga bisa dijadikan bahan cerita. 
Dalam buku anak, porsi untuk ilustrasi lebih besar dibandingkan buku teks biasa. 
Ilustrasi dalam buku anak-anak dimaksudkan untuk menceritakan sebuah kisah 
yang tidak dapat ditampilkan oleh kata-kata. Seperti kita ketahui anak-anak memiliki 
kecenderungan mudah bosan dalam membaca sebuah buku, sehingga buku 
bergambar membuat mereka lebih tertarik membaca dan lebih menyenangkan. Itu 
sebabnya anak-anak membutuhkan perpaduan antara seni dan dongeng, daripada 
buku yang penuh dengan kata-kata. 
Ada beberapa alasan mengapa ilustrasi yang digambar dengan baik memiliki 
dampak besar pada buku anak-anak. Tersampaikannya cerita harus didahulukan 
dalam buku anak-anak. Karena anak-anak tidak dapat sepenuhnya menciptakan 
representasi cerita dari teks-teks yang dapat dilakukan oleh kebanyakan orang 
dewasa, ilustrasi dapat melakukannya. Dengan memadukan warna dan bentuk, 
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ilustrasi ini memberikan gambaran tentang apa yang penulis coba katakan atau 
apa yang diceritakan oleh cerita tersebut. Ilustrasi menyederhanakan cerita, sambil 
menjaga narasi menarik bagi mata anak itu. 
Begitupula dengan buku anak yang berbasis cerita rakyat. Cerita rakyat adalah 
cerita yang diceritakan berdasarkan peristiwa yang terjadi sehari-hari yang terjadi 
di masyarakat. Dengan cerita itu orang bisa mengambol hikmah atau nilai-nilai 
yang baik yang dialami oleh tokoh dalam cerita rakyat tersebut. Agar cerita rakyat 
menarik harus memenuhi beberapa kriteria seperti penokohan dengan karakternya 
yang berbagai macam, baik karakter yang positif atau karakter yang negative. Dalam 
cerita rakyat kita tidak bisa memiisahkan kehidupan dunia anak. Cerita rakyat seperti 
mewakili dunia anak yang penuh imajinasi dan sekaligus kita bisa menanamkan 
pendidikan tentang nilai moral yang baik untuk anak-anak. Seperti yang disampaikan 
Kurniawan (Kurniawan, 2013) yang mengatakan cerita rakyat, bisa digunakan untuk 
menanamkan nilai-nilai pendidikan tanpa disadari anak dan sangat efektif. 
Menurut Noor (Noor & Hidayah, 2017) Cerita rakyat juga bisa merangsang kreativitas 
dengan imajinasi dan juga bisa menanamkan nilai-nilai serta karakter. Selain itu 
cerita rakyat bisa membantu anak berpikir kritis dan mengugah rasa penasaran 
dengan jalan ceritanya serta metafora yang ada di dalam cerita. Dalam cerita rakyat 
juga memiliki peran untuk menanamkan nilai-nilai moral seperti budi pekerti, dan 
juga pembentukan karakter anak sejak dini.  
Menurut Agung (Barus, 2015) ada tiga hal utama dalam pendidikan karakter yaitu 
nilai ajaran, nilai klarifikasi, dan nilai pengembangan moral. Sejalan dengan hal 
tersebut, Sugirin (Sugirin, 2011) mengatakan bahwa pendidikan karakter itu sangat 
penting karena bertujuan untuk menerapkan nilai kebaikan dalam kehidupan, 
seperti pendidikan budi pekerti yang sangat dibutuhkan, pendidikan moral dan juga 
pendidikan watak yang bertujuan agar seseorang bisa memilah antara yang baik dan 
buruk, memelihara apa yang sudah baik dan memperbaiki yang belum baik dalam 
kehidupan mereka
Dalam cerita sebuah karakter akan disematkan dalam tokoh dengan memberikan 
ajaran yang praktis atau dengan memberikan sebuah saran dalam sebuah alur cerita 
yang bisa menjadi inspirasi bagi pembacanya (Youpika & Zuchdi, 2016). Karakter 
dalam sebuah alur cerita merupakan sebuah petunjuk yang dibuat oleh penulisnya, 
yang mengisahkan perjalanan kehidupan dalam menghadapi masalah, bagaimana 
tokoh tersebut berperilaku, bersikap dan bagaimana tingkah lakunya. Sehingga 
pembaca bisa memetik hikmah dan bisa belajar dari perilaku yang positif dan karakter 
yang baik dan menirunya.  
Dalam cerita rakyat sebuah karakter yang positif merupakan sebuah pesan atau 
amanat yang ingin disampaikan. Sehingga pembaca bisa mengambil hikmah dalam 
membacanya. Sebuah karakter, baik karakter baik atau buruk sengaja diwujudkan 
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dalam cerita sehingga pembaca bisa mengerti dan membedakan antara yang baik 
dan buruk. Memiliki motivasi untuk mencontoh yang baik seperti karakter dalam 
tokoh cerita tersebut. Ketika seorang anak paham dan mengerti tentang cerita rakyat 
dan bisa membedakan antara karakter yang positif dan negatif maka hal tersebut 
adalah upaya untuk menanamkan serta membentuk karakter anak dan juga nilai-
nilai sejak dini.
Oleh karena itu untuk mengetahui sebuah buku anak yang berbasis cerita rakyat 
memiliki nilai yang bisa membentuk karakter anak dan anak bisa mengingat serta 
menirunya perlu dilakukan penelitian. Pada penelitian ini menggunakan sebuah 
buku cerita anak yang berjudul Keong Mas yang diterbitkan oleh Penerbit Dian K 
yang dipasarkan di Indonesia. Mereka dibacakan cerita Keong Mas oleh Ibunya 
setelah itu diberi beberapa pertanyaan. Pertanyaan untuk anak dan juga ibunya yang 
membacakan cerita tersebut. Berikut ini pertanyaan dan jawaban dari anak-anak 
yang dibcakan cerita dan juga ibunya yang membacakan cerita.  
Pertanyaan :  
Cerita yang barusan menceritakan tentang apa?
Dari sepuluh anak yang diberi pertanyaan di atas, rata-rata semua bisa menjawab 
dengan tepat dan bahkan bisa menjawab dengan lebih detail. Berikut jawaban dari 
mereka; Dongeng Keong Mas, Putri Candra Kirana menjadi Keong, Putri disihir jadi 
keong, ditolong pangeran. Putri baik hati jadi keong. Putri keong. Ada putri yang 
disihir jadi keong. Putri, yang disihir jadi keong, trus jadi putri lagi.Putri baik pemaaf. 
Putri baik disihir jadi keong sama yang jahat. Putri baik hati jadi keong.
Menurut anak keong mas mengajarkan tentang apa?
Dalam pertanyaan tentang keong mas mengajarkan apa, rata-rata jawaban mereka 
menjabarkan tentang sifat dari tokoh keong mas. Ini jawaban mereka; Baik hati. 
Putrinya hilang. Menjadi baik hati. Putri harus baik hati Jadi baik hati dan pemaaf. 
Tentang baik hati. Jadi orang harus baik hati. Menjadi baik hati. Putri harus baik hati.
Putri ditolong pangeran. Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan mereka paham 
dengan apa yang diceritkan.
Apakah anak mau bersifat seperti keong mas? Kenapa?
Dari sepuluh anak yang menjawab mau seperti keong mas ada 8 anak dan 2 anak 
menjawab tidak mau karena menjadi keong. Berikut jawaban anak-anak; Tidak mau, 
nanti dikutuk jadi keong. Mau, karena candra kirana baik hatinya. Mau, Putri candra 
kirana pemaaf. Disekolah diajarkan memafkan. Mau, karena candra kirana baik 
hati. Putri candra kirana itu yang mana. Gak mau, putrinya jadi keong. Mau, karena 
candra kirana baik hati. Mau jadi pemaaf seperti keong mas. Keong mas itu baik, 
mau jadi kayak keong mas, biar banyak teman. Mau jadi kayak putrinya, baik dan 
akhirnya jadi princess.
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Apakah anak mau bercerita kembali kepada teman tentang keong mas? Kenapa?
Ketika diberi pertanyaan apakah mereka mau menceritakan kembali cerita keong 
mas? Sebagian besar menajwab tidak dengan alasan tidak hafal. Berikut jawaban 
mereka; Tidak, karena tidak hafal. Tidak, masih bingung dengan ceritanya. Tidak, 
sudah pernah dengar di sekolah. Tidak, lebih suka elsa. Tidak , tidak hafal ceritanya
Mau, suka princessnya. Mau, pernah dengar disekolah mau tunjukkan ke miss. 
Tidak, bingung ceritanya. Tidak, karena tidak hafal. Tidak, masih bingung dengan 
ceritanya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa cerita keong mas susah untuk diingat 
menurut mereka.
Pertanyaan juga diberikan kepada para ibu yang membacakan cerita keong mas 
untuk anaknya. Berikut ini pertanyaan serta jawaban para orang tua.
Apakah ibu menemukan kesulitan waktu membaca kalimat dalam cerita?
Dari pertanyaan di atas hampir semua ibu mengatakan mengalami kesulitan ketika 
membaca cerita karena kata-katanya yang panjang dan sulit dimengerti oleh anak. 
Berikut jawaban para orang tua; Ya, kalimat terlalu panjang. Ya, kalimat terlalu 
panjang banyak kata2 yang sulit. Ya, banyak kata sulit anak tidak paham. Tidak, biasa 
saja. Tidak, mirip seperti buku yang biasa. Ya, kalimat terlalu panjang. Ya, banyak 
kata sulit anak tidak paham. Ya, banyak yang susah dibacakan. Ya, anak bingung 
waktu ikut membaca. Ya, kalimat terlalu panjang banyak kata2 yang sulit.
Apakah ibu mau membacakan ulang buku anak kepada anak?
Dalam jawaban atas pertanyaan ini sebagian besar para ibu tidak mau membacakan 
ulang cerita tersebut dikarenakan dianggap terlalu susah dimengerti oleh anaknya. 
Berikut jawaban mereka ; Tidak mau, anak tidak terlalu tertarik. Mau, lumayan 
untuk bacaan sebelum tidur. Tidak, susah membacanya. Tidak, banyak yang lebih 
mudah dibaca. Mau, anak memang suka dibacakan buku. Tidak mau, anak tidak 
terlalu tertarik. Tidak, banyak buku lain. Mau, anak memang suka dibacakan buku. 
boleh, anak lumayan tertarik. Tidak, anak tidak mau.
Simpulan
Dari hasil proses wawancara ditemukan bahwa buku cerita anak merupakan salah satu 
produk yang masih banyak digunakan oleh orang tua. Hampir 100% dari responden 
mengatakan masih rutin melakukan kegiatan membanca 3-5 hari perminggu. Setelah 
melakukan proses wawancara lebih lanjut ditemukan bahwa ada kekurang sesuaian 
tampilan illustrasi yang membuat anak susah membedakan karakter yang ada dalam 
buku. Meskipun 70% anak berkonsentrasi dan memperhatikan buku saat dibacakan, 
hanya 30% anak yang bisa mengenali kembali karakter saat ditunjuk. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan karakter kurang maksimal. Sedangkan 
dari segi narasi pada buku anak yang sudah beredar, 80% ibu merasa susah 
membacakan buku buku karena teks cerita terlalu panjang. Pada akhir proses 
wawancara 80% anak tidak tertarik untuk membawa buku dan menceritakan kembali 
dalam program storytelling di sekolah karena tidak bisa mengingat ceritanya. 
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Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan dalam membangun karakter 
anak maka diperlukan sebuah buku yang mudah untuk dibaca dan dipahami oleh 
anak. Buku yang bisa menimbulkan rasa suka, membuat anak mengingat ceritanya 
atau memorable. Sehingga akan menumbuhkan semangat untuk mendengar, 
menceritakan kembali atau membaca ulang buku tersebut.
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